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ABSTRAK 

Michael Valentino Malau, NIRM 01.02.22.338. Produktivitas tanaman kelapa sawit 

rakyat di Kecamatan Air Putih, Kabupaten Batu Bara mengalami penurunan yang 

dipengaruhi oleh rendahnya penerapan teknik perawatan tanaman sesuai Good 

Agricultural Practices (GAP). Kondisi tersebut disebabkan oleh keterbatasan 

pengetahuan dan sikap petani terhadap teknik perawatan yang tepat sehingga 

diperlukan rancangan penyuluhan yang sesuai dengan kebutuhan sasaran. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan, 

menganalisis penetapan tujuan penyuluhan menggunakan prinsip SMART dan 

ABCD, menentukan sasaran penyuluhan, menyusun rancangan penyuluhan yang 

meliputi materi, metode, media, volume, lokasi, waktu, dan biaya, serta 

mengevaluasi perubahan pengetahuan dan sikap petani setelah pelaksanaan 

penyuluhan. Penelitian dilaksanakan di Kecamatan Air Putih, Kabupaten Batu Bara 

dengan pendekatan deskriptif kuantitatif. Data dikumpulkan melalui observasi, 

wawancara, kuesioner, dan Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) menggunakan 

metode Rapid Rural Appraisal (RRA). Analisis data dilakukan secara deskriptif 

menggunakan skala Likert serta evaluasi pre-test dan post-test untuk mengukur 

perubahan pengetahuan dan sikap petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

teknik perawatan tanaman kelapa sawit sesuai GAP menjadi materi penyuluhan 

yang paling dibutuhkan petani. Rancangan penyuluhan yang disusun telah 

disesuaikan dengan karakteristik sasaran sehingga memperoleh tingkat penerimaan 

yang baik. Pelaksanaan penyuluhan mampu meningkatkan pengetahuan dan 

membentuk sikap petani mau melakukan teknik perawatan kelapa sawit sesuai 

GAP. Dengan demikian, rancangan penyuluhan yang disusun layak digunakan 

sebagai pedoman penyuluhan dalam meningkatkan penerapan GAP dan 

mendukung peningkatan produktivitas tanaman kelapa sawit di Kecamatan Air 

Putih Kabupaten Batu Bara. 

 

Kata Kunci : Kelapa sawit, Good Agricultural Practices (GAP), rancangan 

penyuluhan, teknik perawatan, tingkat penerimaan. 
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ABSTRACT 

Michael Valentino Malau, NIRM 01.02.22.338. The productivity of smallholder oil 

palm plantations in Air Putih District, Batu Bara Regency has decreased due to the 

low implementation of plant maintenance techniques according to Good 

Agricultural Practices (GAP). This condition is caused by limited knowledge and 

attitudes of farmers towards proper maintenance techniques, so that an extension 

design that suits the needs of the target is needed. This study aims to identify 

potential extension areas, analyze the determination of extension objectives using 

the SMART and ABCD principles, determine extension targets, prepare extension 

plans that include materials, methods, media, volume, location, time, and costs, and 

evaluate changes in farmer knowledge and attitudes after the extension 

implementation. The study was conducted in Air Putih District, Batu Bara Regency 

with a quantitative descriptive approach. Data were collected through observation, 

interviews, questionnaires, and Regional Potential Identification (IPW) using the 

Rapid Rural Appraisal (RRA) method. Data analysis was carried out descriptively 

using a Likert scale and pre-test and post-test evaluations to measure changes in 

farmer knowledge and attitudes. The results of the study indicate that oil palm plant 

care techniques in accordance with GAP are the most needed extension material 

for farmers. The extension plan was tailored to the characteristics of the target 

group, resulting in a good level of acceptance. The extension implementation was 

able to increase knowledge and shape farmers' attitudes towards implementing oil 

palm care techniques in accordance with GAP. Therefore, the extension plan is 

suitable for use as an extension guideline to improve GAP implementation and 

support increased oil palm productivity in Air Putih District, Batu Bara Regency. 

 

Keywords : Oil Palm, Good Agricultural Practices (GAP) Extension 

Program        Design, Care Techniques, Level Of Acceptance 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara utama dalam produksi minyak kelapa 

sawit di dunia, dengan kemampuan yang kuat untuk memasarkan produk minyak 

sawit dan inti sawit baik di pasar domestik maupun internasional. Berbagai segmen 

pasar yang memiliki potensi untuk memasarkan minyak sawit mentah (CPO) dan 

minyak inti sawit (PKO) antara lain industri minyak goreng, industri butter cocoa, 

margarin atau shortening, oleochemical, serta sektor sabun mandi (Alhaji, A. M., 

et al. (2024). 

Berdasarkan data Ditjenbun (2025) Perkebunan kelapa sawit di Indonesia 

termaksud dalam kategori Perkebunan rakyat (PR) pada tahun 2025 luas kebun 

kelapa sawit milik petani di Indonesia mencapai 6.900.589 hektar dan produksi 

tandan buah segar (TBS) sebesar 16.641.126 Ton dan produktivitas 241,1 ton/Ha 

Menurut Ditjenbun (2025) terdapat sepuluh provinsi di Indonesia yang menjadi 

pusat produksi kelapa sawit rakyat, yaitu Aceh, Sumatera Utara, Riau, Sumatera 

Barat, Jambi, Sumatera Selatan, Kalimantan Barat, dan Kalimantan Timur, 

Kalimantan Tengah, Kalimantan Selatan Pada tahun 2024, Provinsi Sumatera Utara 

menjadi salah satu provinsi utama dalam komoditas kelapa sawit rakyat, dengan 

luas lahan mencapai 501.114 Ha, produksi tandan buah segar sebesar 1.813.216 

Ton, dan produktivitas mencapai 361,8 ton/Ha. 

Kabupaten Batu Bara tercatat sebagai salah satu wilayah yang memiliki 

potensi signifikan dalam pengembangan komoditas kelapa sawit rakyat di Provinsi 

Sumatera Utara. Wilayah ini didukung oleh luas areal perkebunan mencapai 10.928 

ha, dengan total produksi tandan buah segar (TBS) sebesar 35.662 ton serta tingkat 

produktivitas yang mencapai 326,3 ton/Ha Ditjenbun (2025). Kabupaten Batu Bara 

terdiri atas 12 kecamatan, salah satunya Kecamatan Air Putih yang juga dikenal 

sebagai sentra komoditas kelapa sawit. Pada tahun 2025, Kecamatan Air Putih 

memiliki luas wilayah sebesar 81,27 km², dengan areal perkebunan kelapa sawit 

rakyat seluas 706 Ha dan total produksi TBS 2024 mencapai 12.205 ton dengan 

produktivitas 1.728 ton/Ha, produksi tahun 2023 mencapai 172.636 Ton dengan 

produktivitas 24.452 ton/Ha, dan hingga pada tahun 2020 produksi mencapai  
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190.213 dengan produktivitas 26.942 ton/Ha. Hal ini bahwa produksi dan 

produktivitas pada perkebunan sawit rakyat dengan luas 706 Ha menunjukkan 

menurun di setiap tahunnya (BPS Batu Bara, 2025).   

Pada perkebunan rakyat salah satu teknik budidaya yang mempengaruhi 

produktivitas adalah perawatan pada tanaman kelapa sawit. Kegiatan perawatan 

kelapa sawit masih menghadapi berbagai permasalahan, seperti pengunaan bibit 

yang tidak bersertifikat, tidak mengatur pola jarak tanam, ketidaktepatan waktu 

pemupukan, ketidaktepatan tandan yang kurang, serta pengelolahan brondolan 

yang belum optimal. Kondisi ini umumnya disebabkan oleh keterbatasan 

pengetahuan dan sikap petani, rendahnya akses terhadap infromasi teknis, serta 

minimnya pendampingan penyuluhan yang berkelanjutan (Pinem, L. J. (2021). 

Akibatnya, produktivitas kebun rakyat cederung lebih rendah dibandingkan 

perkebunan besar, dan potensi kehilangan hasil (losses) masih cukup tinggi. 

Permasalahan ini menunjukan bahwa aspek perawatan di perkebunan rakyat 

memerlukan perhatian khusus melalui pendekatan penyuluhan yang tepat sasaran. 

Berdasarkan hasil Identifikasi Potensi Wilayah (IPW) serta wawancara 

dengan penyuluh pertanian lapangan dan petani di Kecamatan Air Putih, penerapan 

teknik perawatan budidaya di daerah tersebut masih tergolong rendah. Hal ini 

disebabkan karena pengetahuan petani yang masih terbatas serta sikap yang kurang 

mendukung terhadap proses teknik perawatan tanaman kelapa sawit. Rendahnya 

tingkat produksi kelapa sawit membuat para petani kurangnya menerapkan 

merawat tanaman kelapa sawit. Kebiasaan petani yang belum menerapkan teknik 

perawatan tanaman kelapa sawit membuat tanaman menurun produksi.  

Sebagian besar petani menggunakan metode tradisional dan belum 

sepenuhnya mengacu pada standar Good Agricultural Practices (GAP). GAP 

adalah seperangkat pedoman perawatan yang mencakup aspek teknis, lingkungan, 

dan sosial untuk meningkatkan produktivitas, kualitas hasil, serta keberlanjutan 

usaha tani (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2020). Tanpa penerapan GAP secara 

konsisten, produktivitas dan mutu Tandan Buah Segar (TBS) cenderung rendah, 

dan risiko kerusakan lingkungan menjadi lebih tinggi. 

Keadaan perkebunan di Kecamatan Air Putih perlu mendapatkan perhatian 

khusus, karena hampir seluruh lahan perkebunan di wilayah ini tidak menerapkan 



3 

 

teknik perawatan tanaman kelapa sawit sesuai dengan standar Good Agricultural 

Practices (GAP). Oleh karena itu, pentingnya untuk mendorong penerapan 

perawatan pada perkebunan yang lebih efektif. Maka, penerapan standar Good 

Agricultural Practices (GAP) dikembangkan sebagai salah satu solusi untuk 

meningkatkan kualitas tanaman kelapa sawit itu sendiri.  

Pengetahuan dan sikap petani dapat ditingkatkan melalui kegiatan 

penyuluhan. Selama ini belum ada kegiatan penyuluhan tentang teknik perawatan 

budidaya tanaman kelapa sawit sesuai dengan Good Agriculture Practice (GAP) 

yang efektif dan efisien untuk merubah perilaku petani, sehingga perlu dibuatnya 

rancangan penyuluhan pertanian untuk digunakan penyuluh dalam melakukan 

kegiatan penyuluhan agar petani mau menerapkan teknik perawatan tanaman 

kelapa sawit sesuai dengan GAP untuk meningkatkan produktivitas di lahan usaha 

taninya. Maka pendampingan dan penyuluhan mengenai penerapan Good 

Agriculture Practice (GAP) sangat diperlukan bagi petani untuk meningkatkan 

perubahan perilaku petani sehingga dapat meningkatkan produktivitas pada lahan 

para petani. Dengan melihat kondisi tersebut, maka pengkaji tertarik untuk 

melakukan penelitian ini yang berjudul “Rancangan Penyuluhan Teknik 

Perawatan Tanaman Kelapa Sawit Sesuai Dengan GAP Untuk Meningkatkan 

Produktivitas Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada uraian di atas, terdapat rumusan masalah penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Bagaimana mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian Di 

Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara? 

2. Bagaimana menganalisis penetapan tujuan penyuluhan teknik perawatan 

tanaman kelapa sawit sesuai dengan GAP untuk meningkatkan produktivitas 

dengan prinsip SMART dan ABCD di Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu 

Bara? 

3. Bagaimana menganalisis penetapan sasaran penyuluhan teknik perawatan 

tanaman kelapa sawit sesuai dengan GAP untuk meningkatkan produktivitas 

berdasarkan karakteristik sasaran, karakteristik demografis, sosial dan 

ekonomi di Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara? 
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4. Bagaimana rencana kegiatan penyuluhan terhadap teknik perawatan tanaman 

kelapa sawit sesuai dengan GAP untuk meningkatkan produktivitas (materi, 

metode, media, volume, lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian) di 

Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara? 

5. Bagaimana tingkat pengetahuan dan sikap terhadap teknik perawatan tanaman 

kelapa sawit sesuai dengan GAP untuk meningkatkan produktivitas di 

Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara? 

1.3 Tujuan 

Dari rumusan masalah diatas, terdapat tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Mengidentifikasi potensi wilayah penyuluhan pertanian di Kecamatan Air 

Putih Kabupaten Batu Bara. 

2. Menganalisis penetapan tujuan penyuluhan dari rancangan penyuluhan teknik 

perawatan tanaman kelapa sawit sesuai dengan GAP untuk meningkatkan 

produktivitas di Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara.  

3. Menganalisis penetapan sasaran penyuluhan teknik perawatan tanaman kelapa 

sawit sesuai dengan GAP untuk meningkatkan produktivitas berdasarkan 

karakteristik sasaran, karakteristik demografis, sosial dan ekonomi di 

Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara.  

4. Menganalisis tingkat kesesuaian rancangan penyuluhan (materi, metode, 

media, volume, lokasi, waktu, biaya penyuluhan pertanian) yang digunakan 

dalam merancang tentang Teknik Perawatan Tanaman Kelapa Sawit Sesuai 

Dengan GAP Untuk Meningkatkan Produktivitas Di Kecamatan Air Putih 

Kabupaten Batu Bara.  

5. Menganalisis tingkat pengetahuan dan sikap terhadap teknik perawatan 

tanaman kelapa sawit sesuai dengan GAP untuk meningkatkan produktivitas di 

Kecamatan Air Putih Kabupaten Batu Bara. 
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1.4 Manfaat 

Adapun manfaat atau kegunaan dari penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagi pengkaji, hasil kajian sangat bermanfaat untuk menambah wawasan, 

pengetahuan dan sikap dalam penyuluhan dalam penyuluhan serta merupakan 

salah satu syarat memperoleh gelar Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr. P) di 

Politeknik Pembangunan Pertanian Medan 

2. Bagian petani kelapa sawit hasil pengkajian ini bermanfaat untuk menambah 

pengetahuan dan sikap tentang teknik perawatan tanaman kelapa sawit sesuai 

dengan GAP untuk meningkatkan produktivitas.   

3. Bagi penyuluh sebagai acuan dalam meningkatkan kemampuan serta 

keterampilan penyuluh dalam menyusun suatu rancangan penyuluhan yang 

sesuai dengan kebutuhan sasaran 

4. Bagi peneliti selanjut sebagai bahan pertimbangan dan acuan bagi penelliti lain 

yang akan mengadakan penelitian lebih lanjut.  

  


